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Abstrak

Latar Belakang. Banyak penelitian yang membahas tentang pemahaman konsep matematika dan juga speech delay.
Tetapi, belum ada penelitian yang membahas tentang hubungan speech delay dengan pemahaman konsep
matematika. Tujuan penelitian ini ialah untuk menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematika pada
peserta didik speech delay. Oleh sebab itu, peneliti fokus mendeskripsikan pemahaman konsep matematika peserta
didik speech delay. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif. Tiga peserta didik kelas 2 Sekolah
Dasar yang mengalami speech delay dijadikan sebagai subjek penelitian ini. Instrumen yang digunakan berupa tes
pemahaman konsep matematika, wawancara dan observasi peserta didik. Instrumen penelitian dirancang
berdasarkan lima indikator pemahaman konsep matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik
speech delay kurang mamahami konsep ukuran dan penggunaan istilah-istilah dalam matematika masih kurang tepat.
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika pada peserta
didik yang mengalami speech delay termasuk kategori yang rendah. Terdapat hubungan yang saling memengaruhi
antara kemampuan pemahaman konsep matematika dengan keterlambatan bicara atau speech delay karena
kemampuan bahasa dan komunikasi peserta didik yang kurang baik.

Kata Kunci: Kualitatif, Pemahaman Konsep Matematika, Peserta Didik, Sekolah Dasar, Speech Delay.

Abstract

Many studies discuss the understanding of mathematical concepts and also speech delay. However, there is no
research that discusses the relationship between speech delay and understanding of mathematical concepts. The
purpose of this study is to analyze the ability to understand mathematical concepts in speech delay students. Therefore,
researchers focus on describing the understanding of mathematical concepts of speech delay students. The research
method used is qualitative method. Three students grade two elementary school who experienced speech delay were
used as the subjects of this study. The instruments used in this research are test of the ability to understand
mathematical concepts, interviews and observation of students. The research instrument was designed based on five
indicators of understanding of mathematical concepts. The result of this study indicate that speech delay learners do
not understand the concept of size and the use of terms in mathematics is still inappropriate. Based on the results of
this study, it is cocluded that the ability to understand mathematical concepts in student who experience speech delay
is in the low category. There is mutually influencing relationship between the ability to understand mathematical
concepts and speech delay due to the learner’s poor language and communication skills.

Keywords: Qualitative, Understanding of Mathematical Concepts, Students, Elementary School, Speech Delay..
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Pendahuluan

Speech delay bisa mempengaruhi perkembangan kognitif anak. Bahasa merupakan alat
utama untuk berpikir dan belajar, oleh karena itu bahasa sangat berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak (Tegler, H., & Melander Bowden, H., 2024; Boadu, S. K., & Bonyah,
E., 2024; Locke et. al., 2023). Anak speech delay memiliki cara yang berbeda dalam pemrosesan
informasi. Hal ini dapat mempengaruhi bagaimana mereka memahami konsep matematika. Anak
dengan speech delay berpotensi mengalami kesulitan dalam memahami intruksi verbal dan konsep
abstrak, termasuk konsep matematika. Hal ini bisa memengaruhi kemampuan mereka untuk
mengikuti pembelajaran matematika di sekolah dan mengembangkan keterampilan yang
diperlukan.

Ratnawati (2022) dan Gardesten, M., & Palmér, H. (2023) mengemukakan bahwa speech
delay ialah gangguan berbicara yang terjadi selama proses pemerolehan bahasa, yang
mengakibatkan seorang anak mengalami terlambat bicara. Speech delay atau keterlambatan
berbicara adalah kondisi dimana seorang anak mengalami keterlambatan dalam mengembangkan
kemampuan berbicara sesuai dengan usianya (Muhammad Hasbi, 2020; Morgan, C., & Tang,
S.,2016). Gangguan perkembangan bicara atau speech delay merupakan salah satu masalah
yang dihadapi oleh anak usia sekolah. Anak dengan speech delay mengalami keterlambatan
kemampuan berbicara, yang bisa berdampak pada kemampuan komunikasi dan pemahaman
konsep, termasuk di bidang akademik seperti matematika. Sari R.P & Nuryani (2017) mengatakan
bahwa hambatan pada perkembangan bicara mempengaruhi kemampuan kognitif, motorik,
psikologi, dan emosional. Puspita et. al (2019) mengungkapkan bahwa keterlambatan bicara
(speech delay) mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Menurut Yuliani, Zulfah & Zulhendri (2018), pemahaman konsep matematika ialah
kemampuan menguasai materi dan memahami, menyerap, dan mengaplikasikannya pada
pembelajaran matematika. Sengkey, D. J., Sampoerno, P. D., dan Aziz, T. A. (2023)
menggambarkan pemahaman konsep matematika sebagai kemampuan menyerap suatu konsep
matematika, mengaitkannya dengan konsep lain, menyatakannya kembali ke dalam bentuk
matematis, dan membuat algoritma penyelesaian masalah secara tepat untuk menyelesaikan
masalah sehari-hari. Pemahaman konsep matematika merupakan dasar penting bagi
perkembangan kemampuan berpikir logis dan pemecahan masalah. Kemampuan ini tidak hanya
berkaitan dengan prestasi akademik, tetapi juga memengaruhi kemampuan anak untuk berfungsi

secara optimal di kehidupan sehari-hari.
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Penelitian mengenai kemampuan pemahaman konsep matematika pada peserta didik
telah menjadi fokus yang signifikan dalam berbagai studi pendidikan (Sharma Chapai et. al.,2024;
Yimam, M., & Dagnew Kelkay, A. 2022; Ndagijimana. et. al., 2024 ). Berbagai penelitian telah
dilakukan untuk mengupas tuntas bagaimana peserta didik pada berbagai tingkatan usia, mulai
dari pendidikan dasar (Suhendri & Fadillah, 2021) hingga sekolah menengah pertama (Kristia &
Absori, 2024), mengembangkan pemahaman mereka terhadap ide — ide matematika fundamental.
Sebagian besar penelitian ini memberikan perhatian utama kepada peserta didik yang diasumsikan
memiliki perkembangan bahasa yang tipikal atau tanpa adanya kendala perkembangan yang
signifikan (Meidianti et al., 2022). Studi — studi ini telah berhasil mengidentifikasi berbagai faktor
yang mempengaruhi pemahaman konsep matematika, termasuk metode pengajaran, kurikulum,
dan karakteristik kognitif peserta didik. Meskipun demikian, tinjauan literatur yang ada
mengungkapkan adanya sebuah area yang kurang dieksplorasi dan memerlukan perhatian lebih
lanjut: belum terdapat penelitian yang secara spesifik dan mendalam menyelediki bagaimana
speech delay, sebagai suatu kondisi perkembangan bahasa yang khas, mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep — konsep matematika yang abstrak dan
seringkali bergantung pada pemahaman linguistic yang kuat.

Padahal, identifikasi dini kesulitan pemahaman konsep matematika yang mungkin
disebabkan oleh speech delay sangat krusial. Pemahaman ini akan memungkinkan guru untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran yang lebih tepat dan efektif dalam upaya
meningkatkan pemahaman matematika peserta didik dengan speech delay. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan penelitian tersebut dengan secara khusus
menganalisis pemahaman konsep matematika pada peserta didik yang mengalami speech delay.
Dengan mendeskripsikan kemampuan pemahaman matematika kelompok peserta didik ini,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan data empiris yang jelas mengenai hubungan antara
kemampuan bahasa yang terhambat akibat speech delay dan kemampuan pemahaman konsep
matematika mereka. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan novelty dengan memfokuskan
pada populasi peserta didik dengan speech delay,sebuah area yang belum dieksplorasi secara

mendalam dalam konteks pemahaman konsep matematika.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sugiyono (2020) menyatakan

bahwa penelitian kualitatif, yang didasarkan pada filsafat postpositivisme, adalah penelitian tentang
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kondisi obyek yang alamiah, dengan peneliti sendiri sebagai instrumen utama, penggunaan teknik
triangulasi (gabungan), analisis data kualitatif, dan temuan menekankan makna daripada
kesimpulan umum. Tahapan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 1) menentukan
fokus penelitian, 2) menentukan subjek dan lokasi penelitian, 3) menyusun instrumen penelitian,
4) pengumpulan data, 5) analisis data, 6) penyajian data

Teknik pengumpulan data secara triangulasi atau gabungan, analisis data dilakukan secara
induktif atau kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 3 peserta didik kelas 2 sekolah dasar yang
mengalami speech delay di SDI Mohammad Hatta Malang. Pengumpulan data dilakukan melalui
tes pemahaman konsep matematika, wawancara dan observasi. Analisis data yang diterapkan
mencakup reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis data dilakukan
berdasarkan hasil pengumpulan data yang sudah disesuaikan dengan instrumen penelitian.

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan pemahaman konsep matematika, wawancara
dan observasi dirancang sesuai dengan lima indikator pemahaman konsep matematika. Indikator
pemahaman konsep matematika yang digunakan oleh Nuraeni, Mulyati, E. S., & Maya, R. (2018)
juga akan digunakan dalam penelitian ini. Indikatornya adalah sebagai berikut : (1) menyatakan
ulang konsep, (2) mengelompokkan objek menurut sifatnya, (3) menemukan contoh konsep dan
bukan contohnya, (4) menggunakan dan memilih operasi tertentu, (5) menerapkan konsep dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep matematika, peneliti menyimpulkan ada

3 kategori pemahaman konsep matematika peserta didik speech delay yaitu :

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep

No. Skor Kategori
1 0-65 Rendah
2 66 - 80 Sedang
3 81-100 Tinggi

Triangulasi metode digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian ini. Menurut
Susanto, et al., (2023), triangulasi adalah gabungan berbagai pendekatan yang digunakan untuk
mempelajari fenomena yang saling terkait dari berbagai sudut pandang. Menurut Susanto, et al.,
(2023) triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan data dengan berbagai cara. Peneliti

menggunakan triangulasi metode yang dilakukan dengan membandingkan hasil tes pemahaman
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konsep dengan hasil wawancara untuk mengetahui seberapa benar data pemahaman konsep oleh

setiap subjek berdasarkan masing-masing indikator pemahaman konsep matematika.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengumpulkan data dari tes pemahaman konsep matematika, wawancara
dan observasi. Hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematika masing-masing subjek

menunjukkan kategori yang sama pada tabel berikut ini :

Tabel 2. Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematika

Subjek Skor Keterangan/Kategori
1 62,5 Rendah
2 65 Rendah
3 65 Rendah

Data menunjukkan bahwa beberapa indikator pemahaman konsep telah dicapai, dan
beberapa indikator masih belum dicapai. Data tersebut berdasarkan hasil tes pemahaman konsep
matematika peserta didik yang mengalami speech delay.

Gambar 1. Jawaban Tes Pemahaman Konsep Subjek 1

Subjek 1 menjawab benar soal nomor 1 dan 3. Berdasarkan jawaban tersebut, subjek 1
bisa mengulang konsep penjumlahan dan nilai tempat dari suatu bilangan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa subjek 1 sudah memahami indikator mengulang sebuah konsep. Hal ini tidak
sejalan dengan penelitian Sari R.P & Nuryani (2020) bahwa hambatan pada perkembangan bicara
juga mempengaruhi kemampuan kognitif seseorang.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan subjek 1. Hasil wawancara yang dilakukan peneliti
(P) dengan Subjek 1 (S1) ditunjukkan di bawah ini.
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P : Apakah soal nomor 1&2 mudah?
S1 :lya
P : Bacakan dan jelaskan soal nomor 1!

S1 : 384 dan 521 ditambah

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek 1 sudah bisa mengulang konsep
penjumlahan dengan mengulang soal penjumlahan pada nomor 1. Dengan demikian, subjek 1
sudah memahami indikator menyatakan ulang konsep.

Subjek 1 belum memahami secara keseluruhan mengenai indikator mengelompokkan
objek menurut sifatnya yaitu di soal nomor 5 dan soal nomor 6. Jawaban yang diberikan pada
nomor 5 bukan bentuk namun menyebutkan benda sedangkan jawaban nomor 6 salah. Pada
nomor 6 menjawab segitiga padahal gambar bangun trapesium tersebut memiliki 4 sisi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa subjek 1 belum memahami sifat-sifat dari bangun datar. Hal ini
sejalan dengan penelitian Tegler, H., & Melander Bowden, H., (2024), Boadu, S. K., & Bonyah, E.,
(2024), Locke et. al., (2023) yang mengatakan bahwa bahasa berpengaruh terhadap
perkembangan kognitif anak.

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil analisis wawancara. Hasil wawancara yang
dilakukan peneliti (P) dengan subjek 1 (S1) yaitu :

P : Bagaimana kamu menentukan suatu bentuk dari soal nomor 5 dan 6?

S1 - Nomor & kertas itu di buku dan nomor 6 itu segitiga

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, jawaban nomor 5 tidak sesuai dengan konteks
soal sedangkan jawaban nomor 6 tidak sesuai bentuk pada gambar yang diberikan. Subjek 1 masih
belum memahami sifat-sifat bangun datar dengan baik dan tepat. Hal ini sesuai pendapat Sari R.P
& Nuryani (2020) bahwa anak speech delay juga sensitif terhadap perkembangan kognitif.

Subjek 1 juga sudah mencapai indikator menentukan contoh dan bukan contoh sebuah
konsep. Hal tersebut dilihat dari soal nomor 7 yang dijawab dengan benar. Sesuai dengan hasil
wawancara oleh subjek 1 (S1) dengan Peneliti (P) yaitu :

P : Bagaimana menentukan contoh dan bukan contoh di soal nomor 7?

S1 : Mencari benda bentuknya lingkaran

Berdasarkan wawancara tersebut, subjek 1 sudah mengetahui cara menentukan contoh
yaitu dengan melihat bentuk dari benda yang disajikan di soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek

satu sudah mencapai indikator menemukan contoh suatu konsep dan bukan contohnya.
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Indikator menggunakan dan memilih operasi tertentu, subjek 1 masih belum memahami
dengan tepat karena kesalahan dalam memilih operasi hitung pada jawaban soal nomor 9. Pada
soal nomor 10, subjek 1 menjawab tanpa ada operasi hitungnya dan jawaban yang diberikan salah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa subjek 1 belum bisa memahami indikator menerapkan konsep
dalam memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan pendapat Puspita, et. al. (2019) bahwa
keterlambatan bicara (speech delay) mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Subjek 1 yang ditunjukkan
di bawah ini.

P : Bagaimana cara menentukan operasi hitung yang tepat untuk suatu
permasalahan atau soal?

S1 : Tidak tahu

P : Dapatkah kamu mengaplikasikan suatu konsep ataupun operasi hitung di
kehidupan sehari-hari?

S1 : Tidak tahu

Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek 1 belum mencapai indikator

menggunakan dan memilih operasi tertentu serta indikator menerapkan konsep dalam
memecahkan masalah. Subjek 1 hanya menjawab tidak tahu saja tanpa memberikan alasan atau
penjelasan mengenai ketidak tahuannya. Hal ini sesuai dengan penelitian Puspita, et. al. (2019)

bahwa keterlambatan bicara (speech delay) mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Gambar 2. Jawaban Tes Pemahaman Konsep Subjek 2

Subjek 2 menjawab benar pada soal nomor 1, 2, dan 3. Subjek dua bisa mengulang konsep
penjumlahan, pengurangan dan nilai tempat dari suatu bilangan. Dari jawaban subjek 2 tersebut,

menunjukkan tercapainya indikator menyatakan ulang konsep. Hal ini tidak sejalan dengan
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pendapat Sari R.P & Nuryani (2020) bahwa anak speech delay sensitif terhadap perkembangan
kognitif.

Berdasarkan wawancara, subjek 2 menganggap bahwa soal nomor 1 yang berupa
penjumlahan merupakan soal yang mudah. Selain itu, subjek 2 dapat mengulang konsep
penjumlahan dengan menjabarkan soal nomor 1. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Suhendri,
H., & Fadilah, I,. (2021) bahwa peserta didik yang paham konsep termasuk kategori tinggi. Indikator
mengelompokkan objek menurut sifatnya, subjek 2 masih belum memahami dengan baik. Hal
tersebut ditunjukkan pada jawaban nomor 5 dan 6 yang jawabannya salah dan tidak sesuai konteks
pertanyaan. Hal ini juga sesuai dengan hasil analisis wawancara. Hasil wawancara yang dilakukan
peneliti dengan subjek 2 ditunjukkan di bawah ini.

P : Bagaimana kamu menentukan suatu bentuk dari soal nomor 5 dan 6?

S2 : Tidah tahu bentuknya

Berdasarkan tes tertulis dan wawancara tersebut, subjek 2 tidak memahami bentuk bangun
datar dan juga sifat-sifat bangun datar. Oleh karena itu, subjek 2 tidak bisa menentukan dan
mengelompokkan suatu bentuk bangun datar. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian Suhendri, H.,
& Fadilah, I,. (2021) yang menyatakan peserta didik bisa membuat jaring-jaring bangun ruang
dengan menggunakan gabungan bangun datar denga tepat. Indikator menemukan contoh konsep
dan bukan contohnya juga belum tercapai. Hal itu ditunjukkan pada jawaban soal no 7 dan 8 yang
jawabannya tidak sesuai. Sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek 2
berikut ini.

P : Bagaimana kamu mengerjakan nomor 87

S2 : Melihat angka

Berdasarkan hasil wawancara, menunjukkan bahwa subjek 2 belum memahami dengan
baik cara menemukan contoh dari suatu konsep dan bukan contohnya . Subjek 2 tidak menjelaskan
melihat angka yang seperti apa untuk menjawab soal nomor 8. Temuan penelitian ini menunjukkan
adanya perbedaan yang mencolok dengan hasil studi yang dilakukan oleh Suhendri, H., & Fadilah,
l,. (2021) dan Zhang, W., Li, L., & Disney, L. (2025) yang menyatakan bahwa peserta didik memiliki
kemampuan untuk secara spesifik mengidentifikasi dan menyebutkan contoh — contoh benda
konkrit yang ada di lingkungan sekitar mereka. Sementara penelitian ini menemukan hal yang

sebaliknya, mengindikasikan adanya kemungkinan perbedaan dalam konteks sampel penelitian,
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metodelogi yang digunakan, atau bahkan perkembangan pemahaman peserta didik yang berbeda
dalam kurun waktu antara penelitian — penelitian tersebut.

Indikator menggunakan dan memilih operasi tertentu sudah dicapai. Pemilihan operasi
hitung yang tepat sesuai dengan penelitian Khatin-Zadeh et. al., (2022) dan Westley, L. (2024)
bahwa peserta didik bisa menguasai operasi hitung matematika. Tercapainya indikator pada
penelitian ini terlihat karena subjek 2 bisa mengerjakan soal nomor 9 dengan benar dan disertai
cara pengerjaannya. Sesuai juga dengan analisis hasil wawancara yang ditunjukkan di bawah ini.

P : Operasi hitung apa yang digunakan untuk menjawab soal nomor 97

S2 : Ditambah

Hasil wawancara subjek 2 sudah bisa menentukan bahwa operasi yang digunakan adalah
operasi penjumlahan dengan menjawab ditambah. Namun, penyebutan istilah operasi hitungnya
kurang tepat. Kata ditambah seharusnya adalah penjumlahan. Indikator menerapkan konsep
dalam memecahkan masalah juga sudah tercapai. Subjek 2 sudah menuliskan cara pengerjaan
pada nomor 10 dan jawabannya benar. Tercapainya indikator ini didukung oleh hasil analisis
wawancara. Berdasarkan kutipan wawancara, subjek 2 menyebutkan contoh penggunaan operasi
hitung penjumlahan dengan benar walaupun kurang lengkap. Seharusnya bisa dilengkapi dengan
menyebutkan jumlah permen yang sudah dibeli yaitu dengan kalimat “jadi, jumlah permen yang

dibeli adalah lima”.

Gambar 3. Jawaban Tes Pemahaman Konsep Subjek 3

Indikator menyatakan ulang konsep sudah tercapai berdasarkan jawaban nomor 1 dan 4
yang dijawab dengan benar. Subjek 3 bisa mengulang konsep penjumlahan dan juga urutan suatu
bilangan dari yang terkecil. Tercapainya indikator didukung juga oleh hasil wawancara yang
dilakukan peneliti kepada subjek 3. Kutipan wawancara antara peneliti (P) dengan subjek 3 (S3)

yaitu
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Berdasarkan kutipan tersebut, subjek 3 bisa mengulang konsep penjumlahan dengan baik.
Namun sebagian konsep masih belum dipahami dengan baik karena subjek 3 menjawab salah di
soal nomor 2 dan 3. Indikator mengelompokkan objek menurut sifatnya masih belum tercapai.
Terlihat dari jawaban soal nomor 5 dan 6 yang salah dan tidak sesuai konteks soal. Hasil analisis
wawancara juga menunjukkan bahwa subjek 3 belum mencapai indikator mengelompokkan objek
tertentu berdasarkan sifatnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Puspita et. al (2019) bahwa
keterlambatan bicara (speech delay) mempengaruhi kecerdasan seseorang.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek 3 belum memahami sifat-sifat dari suatu bentuk.
Sehingga subjek 3 belum mampu menentukan suatu bentuk bangun datar dari soal yang diberikan.
Indikator menemukan contoh konsep dan bukan sudah terlihat bagus karena jawaban soal nomor
7 dan 8 sudah sesuai dengan konteks soal yang diberikan. Sesuai dengan analisis hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada subjek 3.

Wawancara tersebut memperlihatkan bahwa subjek 3 sudah menunjukkan pemahaman
dalam menemukan contoh konsep dan bukan contohnya. Namun, ketika menjawab pertanyaan
wawancara, bahasa yang digunakan masih terlihat kurang jelas. Jawaban yang diberikan berupa
jawaban singkat dan kurang tertata. Hasil ini sejalan dengan penelitian Suhendri, H., & Fadilah, I,.
(2021) yang menyatakan bahwa peserta didik bisa menyebutkan contoh konkrit benda disekitar.
Indikator menggunakan dan memilih operasi hitung juga sudah tercapai. Dilihat dari jawaban
nomor 9 yang betul dan operasi hitung yang digunakan sudah sesuai. Tercapainya indikator
didukung juga dengan analisis hasil wawancara.

Analisis hasil wawancara menunjukkan bahwa subjek 3 sudah bisa menentukan bahwa
operasi yang digunakan adalah operasi penjumlahan dengan menjawab dijumlah. Namun,
penyebutan istilah operasi hitungnya kurang tepat. Kata dijumlah seharusnya adalah penjumlahan.
Pemilihan operasi hitung yang tepat sesuai dengan penelitian Suhendri, H., & Fadilah, I,. (2021)
bahwa peserta didik bisa menguasai operasi hitung matematika.

Indikator menerapkan konsep dalam memecahkan masalah, subjek 3 masih belum
memahami dengan baik. Soal nomor 10 jawabannya kurang tepat karena kurangnya pemahaman
dalam proses menghitung dan kurangnya ketelitian. Sesuai yang diungkapkan oleh Kristia, D. &
Absori, M. N. (2024) bahwa ada peserta didik yang kesulitan dalam menerapkan rumus pada
kehidupan sehari-hari. Analisis hasil wawancara juga menunjukkan bahwa subjek 3 menunjukkan
pemahaman pada indikator menerapkan konsep dalam memecahkan masalah masih kurang.

Berikut adalah kutipan wawancara peneliti kepada subjek 3.
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P . Dapatkah kamu mengaplikasikan suatu konsep ataupun operasi hitung di

kehidupan sehari-hari?

S3 : Tidak tahu

Kutipan wawancara tersebut menunjukkan subjek 3 belum mampu menerapkan suatu
konsep dalam memecahkan masalah. Hal tersebut dilihat dari jawaban subjek 3 yang hanya
menjawab tidak tahu. Hasil tersebut tidak sesuai dengan penelitian Suhendri, H., & Fadilah, I,.
(2021) yang menyatakan peserta didik bisa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil pengerjaan tes berupa soal-soal matematika
dan wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa peserta didik speech delay hanya
memahami sebagian konsep saja. Peserta didik speech delay tidak dapat mencapai lima indikator
pemahaman konsep matematika. Dilihat dari jawaban wawancara, kemampuan bahasa peserta
didik speech delay masih kurang, kosakata yang diketahui juga terbatas. Kurangnya kemampuan
bahasa tersebut berakibat pada pemahaman materi yang kurang baik karena peserta didik
kesulitan mengolah kata yang disampaikan oleh guru.

Hasil observasi mengenai pemahaman konsep menunjukkan bahwa ada indikator yang
belum dipahami dengan baik. Peserta didik speech delay hanya memahami sebagian konsep.
Konsep ukuran masih belum dipahami dengan baik dan penggunaan istilah-istilah dalam
matematika juga masih kurang tepat. Hasil observasi mengenai sikap dan tingkah laku peserta
didik speech delay menunjukkan bahwa peserta didik tidak mampu berkomunikasi dengan baik.
Kepercayaan diri peserta didik juga kurang, peserta didik enggan menjawab pertanyaan dari
gurunya karena takut dalam mengungkapkan pendapatnya. Konsentrasi peserta didik speech
delay yang kurang baik mengakibatkan peserta didik speech delay tidak dapat menerima informasi
dan materi yang disampaikan oleh guru dengan baik. Hal ini sesuai dengan penelitian Tegler, H.,
& Melander Bowden, H., (2024), Boadu, S. K., & Bonyah, E., (2024), Locke et. al., (2023) yang
mengatakan bahwa bahasa berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak.

Berdasarkan analisis hasil tes pemahaman konsep matematika dan wawancara,
menunjukkan bahwa peserta didik yang mengalami speech delay memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika tergolong rendah karena peserta didik hanya mencapai 2 dan 3
indikator pemahaman konsep. Hasil tersebut sesuai dengan pendapat Nuraeni, et. al. (2018) dan
Essien et. al (2023) yang menyatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika
peserta didik tergolong rendah karena dari 5 indikator pemahaman konsep matematika, masih ada

beberapa indikator yang belum tercapai. Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa
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peserta didik speech delay tidak dapat menerima dengan baik informasi dan materi yang
disampaikan oleh guru. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Sari, R. P. & Nuryani (2020)
bahwa kapasitas kecerdasan anak speech delay tergolong kurang karena peserta didik kesulitan
dalam menangkap dan memproses informasi.

Hambatan pada penelitian ini adalah kemampuan komunikasi peserta didik speech delay
yang kurang baik. Pada proses pengerjaan tes, peneliti harus memberikan arahan yang mudah
dimengerti oleh peserta didik. Pada kegiatan wawancara, peneliti harus mengulang beberapa
pertanyaan karena peserta didik speech delay tidak langsung menjawab pertanyaan yang
diberikan dan kurang fokus sehingga tidak memahami pertanyaan yang diberikan. Pada kegiatan
observasi, peneliti tidak menemukan hambatan yang berarti. Peneliti mengamati peserta didik pada

saat kegiatan pembelajaran matematika sesuai dengan instrumen yang sudah disusun.

Kesimpulan

Hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis pemahaman konsep matematika peserta
didik speech delay menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika peserta
didik yang mengalami speech delay masih tergolong rendah. Subjek 1 memiliki kemampuan
pemahaman konsep matematika yang rendah karena subjek 1 berhasil mencapai indikator 1 dan
3 saja yaitu indikator menyatakan ulang konsep serta menemukan contoh konsep dan bukan
contohnya. Subjek 2 memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika yang rendah karena
hanya berhasil pada indikator 1, 4 dan 5 yaitu indikator menyatakan ulang konsep, indikator
menggunakan dan memilih operasi tertentu dan juga indikator menerapkan konsep dalam
memecahkan masalah. Subjek 3 juga menunjukkan kemampuan pemahaman konsep matematika
yang rendah karena berhasil mencapai indikator 1, 3 dan 4 saja yaitu indikator menyatakan ulang
konsep, menemukan contoh konsep dan bukan contohnya, serta menggunakan dan memilih
operasi tertentu. Ketiga subjek sudah berhasil mencapai indikator 1 menyatakan ulang konsep,
namun ketiga subjek belum mencapai indikator 2 yaitu mengelompokkan objek menurut sifatnya.
Masing-masing subjek belum memahami beberapa indikator pemahaman konsep karena hanya
mencapai 2 dan 3 indikator saja. Oleh sebab itu, perlu adanya perbaikan dan peningkatan
pemahaman konsep matematika pada peserta didik speech delay.

Keterbatasan bahasa dan kemampuan berkomunikasi yang dialami oleh peserta didik
speech delay secara langsung menghambat pemahaman mereka terhadap konsep matematika.

Kesulitan dalam mencerna istilah — istilah matematika dan lambatnya pemprosesan bahasa

Vol 5 No 1 Tahun 2025 30


https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.18628

International Journal of Progressive Mathematics Education
https://doi.org/10.22236/ijopme.v5i1.18628

selama pembelajaran menjadi faktor utama yang berkontribusi pada tantangan ini. Akibatnya,
kemampuan peserta didik speech delay dalam memahami konsep matematika dan memecahkan
masalah menjadi terpengaruh. Situasi ini menggarisbawahi pentingnya mempertimbangkan
strategi pembelajaran yang secara khusus mengakomodasi kebutuhan komunikasi peserta didik
dengan speech delay agar proses pemahaman konsep matematika dapat dioptimalkan.
Penelitian selanjutnya perlu difokuskan pada identifikasi dan pengembangan metode
pembelajaran matematika yang secara efektif mengatasi hambatan komunikasi pada peserta didik
speech delay. Investigasi mendalam terhadap strategi visualisasi, penggunaan bahasa yang
sederhana dan repetitive, pendekatan multisensory, serta pemanfaatan teknologi pendukung
komunikasi dapat menjadi arah penelitain yang sangat menjanjikan. Selain itu, penelitian di masa
depan dapat mengeksplorasi peran intervensi dini dan dukungan keluarga dalam meningkatkan
kemampuan bahasa dan kognitif peserta didik speech delay, yang pada gilirannya dapat
berdampak positif pada pemahaman konsep matematika mereka. Studi longitudinal juga
diperlukan untuk memahami perkembangan kemampuan peserta didik speech delay seiring waktu

dengan penerapan strategi pembelajaran yang berbeda.
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